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ADSTRAK 
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OLEH 
AZWARDIN 
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Menurut Pasnl 378 KUHP penipuan adalah baraog siapa dengan maksud 
menguntunglcan diri sendiri atau orang lain dengan melawan hukum, baik 
menggunakan lll1lll3 palsu atau keadaan palsu, maupun dengan tipu daya, ataupun 
dengan rangkaian perkataan-perkataan bohong, membujuk orang supaya menyerahkan 
barang atau supaya membuat utang atau menghapus piutang. Dari pemyataan di atas 
dapat disimpulakan bah\o\'ll dalam penipuan tidak menggunakan paksaan akan tetapi 
dengan tipu muslihat seseorang untuk mempengaruhi orang lain sehi ngga orang 
tersebut bertindak tanpa kesadaran penuh. Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat 
diketahui bahwa tindak pidana penipuan dengan dasar butang piutang merupakan 
suatu perbuatan pidana yang dilakukan dengan sengaja dan melawan hukum dimana 
dengan penipuan yang dilal.:ukan maka seseorang akan mendapatkan keuntungan. 

Pennasalahan yang diajukan adalah: bagaimanakah pertanggungjawaban 
pelaku tindak pidana penipuan deogan dasar hutang piutang dan apakah dasar 
pertimbangan bakim dalam menjatuhkan putusan terhadap pelaku tindak pidana 
penipuan dengan dasar hutang piutang. 

Untuk membahas permasalahan tersebut maka dilakukan pene litian seeara 
kepustakaan dan penelitian lapangan yang dilakukan di Pengadilan Negeri Medan. 

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan pertanggungjawaban pelalru 
tindak pidana penipuan dengan dasar hutang piutang maka kepada pihak yang 
bcrtanggungjawab atas berjalannya penipuan tersebut maka kepada pelaku dapat 
dikenakan sanksi pidana berupa pidana peojara. Pertanggungjawaban yang dimaksud 
disini harus sesuai dengan tindak pidana yang dilakukan terdakwa. Dasar 
pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap pelalru tindak pidana 
penipuan dengan dasar hutang piutang adalah bukti-bukti yang diajukan sewaktu 
perkara di sidangkan di depan pengadilan, baik itu berupa kesaksian dan keterangan 
terdakwa maupun alat-alat bukti lainnya. Sclanjutoya hakim akan mempertimbanglcan 
hal-hal yang meriogankan dan memberatkan terdakwa sebelum memutuskan perkara 
pidana tersebut. 

Penelitian ini juga menyaraokan kepada para pihak yang bersengketa dalam 
kaitannya dengan hutang piutang hendaknya dapat menyelesaikannya seeara damai 
sehingga tidak sampai ke depan pengadilan. 
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BABJ 

PENDAHULUAN 

Perkembangan masyarakat terlihat pada lcmbaga yang ada pada 

masyarakat tersebut, baik itu lembaga di bidang ekonomi, sosial, budaya, 

teknologi maupun hukum. Untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh 

masyarakat, maka dilakukan pembangunan pada keseluruhan bidang tersebut. 

Pelaksanaan kegiatan pembangunan itu tidak hanya dilakukan oleh pihak 

pemerintah saja tetapi juga melibatkan peran serta pihak lain, yakni pihak 

swasta sebagai salah satu pilar kekuatan. 

Sernakin meningkatnya kegiatan pembangunan nasional di  semua 

bidang, maka peran serta pihak swasta semakin meningkat dalam pelaksanaan 

pembangunan. Keadaan tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung 

mcnuntut lebih aktifnya kegiatan usaha. Salah satu kepentingan dunia usaha 

adalah pcrmodalan. 1 

Permodalan biasanya berhubungan dengan peristiwa hutang piutang. 

antara debitur dengan kriditur. Hutang piutang tersebut adalah suatu 

kesepakatan antara dua pihak tentang suatu perjanjian dimana seseorang 

meminjamkan sejumlah uang kepada pihak lainnya untuk dipergunakan 

sebagaimana mestinya. Perjanjian hutang piutang adalah suatu perjanjian 

keperdataan. Tetapi terkadang tcrbit suatu keadaan dimana hutang piutang 

1 Wirjono Prodjodikoro. 2003. Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesia. Jakarta: R.efika 
Adltama, hal 44. 
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berkaitan dengan perbuatan pidana apabila hutang piutang tersebut dikaitkan 

dengan penipuan. 

Tindak pidana penipuan merupakan salah saru tindak pidana atau 

kejahatan terhadap barta benda. Dalam arti yang luas tindak pidana ini sering 

disebut bedrog. Di dalam KUHP, bedrog diarur dalam bab XXV pasa1 378 

sampai dengan 395. Dalam rentang pasal-pasal tersebut, bedrog kemudian 

berubah menjadi bentuk-bentuk penipuan yang lebih khusus.Bentuk-Bentuk 

Penipuan, Unsur, dan Akibat Hukumnya 

Perbuatan hutang piutang berkaitan dengan tindak pldana sebagaimana 

diarur dalam Pasal 378 KUHP sebagai perbuatan penipun dalam bentuk pokok. 

Perbuatan penipuan adalah suatu perbuatan yang dimaksud.kan untuk 

menguntungkan diri sendiri secara melawan hukum. 

Menurut Pasa1378 KUHP penipuan adalah barang siapa dengan maksud 

menguntungkan diri sendiri atau orang lain dengan melawan hukum, baik 

menggunakan nama palsu atau keadaan palsu, maupun dcngan tipu daya, 

ataupun dengan rangkaian perkataan-pedcataan bohong, membujuk orang 

supaya menyerahkan barang atau supaya membuat utang atau menghapus 

piutang. 

Dari pemyataan di alas dapat disimpulakan bahwa dalam penipuan tidak 

menggunakan paksaan akan tetapi dengan tipu muslihat seseorang untuk 

mempengaruhi orang lain sehingga orang tersebut bertindak tanpa kesadaran 

penuh. 
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